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Manajemen modal kerja yang baik sangat penting dalam bidang keuangan karena 
kesalahan dan kekeliruan dalam mengelola modal kerja dapat mengakibatkan kegiatan usaha 
menjadi terhambat atau terhenti sama sekali. Adanya analisis atas modal kerja perusahaan 
sangat penting dilakukan untuk mengetahui situasi modal  kerja  pada  saat  ini,  kemudian  hal  
itu  dihubungkan  dengan  situasi keuangan yang akan dihadapi pada masa yang akan datang. 
Dari informasi ini dapat ditentukan program apa yang akan dibuat atau langkah apa yang harus 
diambil untuk mengatasinya. 
Tujuan  penelitian  ini  adalah  diharapkan  dapat  memberi  informasi  kepada investor 
dan calon investor untuk merumuskan kebijakan dalam melakukan investasi pada perusahaan 
dalam sektor industri barang konsumsi di Bursa Efek Indonesia supaya tingkat pengembalian 
dari penanaman investasi tersebut memperoleh hasil yang maksimum. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial, efisiensi modal kerja dan likuiditas 
berpengaruh signifikan dan positif terhadap profitabilitas pada perusahaan industri barang 
konsumsi di BEI, terbukti dari hasil uji t dengan nilai p  value = 0,000  < 0,05.  Sementara,  
secara  simultan  dapat  diketahui  bahwa efisiensi modal kerja dan likuiditas berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan industri barang konsumsi di BEI, terbukti 
dari nilai F yang dihasilkan yaitu 29,057 dengan nilai p value = 0,000 < 0,05. 
 
Kata Kunci : Manajemen Modal Kerja, Likuiditas, Profitabilitas 
 
PENDAHULUAN  
 Modal kerja merupakan masalah  pokok dan topik  penting yang seringkali 
dihadapi oleh perusahaan, karena hampir semua perhatian untuk mengelola modal kerja 
dan aktiva lancar yang merupakan bagian yang cukup besar dari aktiva. Modal kerja 
dibutuhkan oleh setiap perusahaan untuk membelanjai operasinya sehari-hari, misalnya : 
untuk memberikan uang muka pembelian bahan mentah, membiayai upah gaji pegawai 
dan lain-lain, dimana  uang   atau   dana yang dikeluarkan tersebut diharapkan dapat 
kembali lagi masuk dalam perusahaan dalam waktu singkat melalui hasil penjualan 
produksinya. Oleh karena itu, perusahaan dituntut untuk  mengeluarkan  efisiensi 
kerjanya   sehingga   dicapai   tujuan yang diharapkan oleh perusahaan yaitu mencapai 
laba yang optimal. 
Salah satu kebijaksanaan keuangan yang dihadapi perusahaan adalah masalah 
efisiensi modal kerja. Manajemen modal kerja yang baik sangat penting dalam bidang 
keuangan karena kesalahan dan kekeliruan dalam mengelola modal kerja dapat 
mengakibatkan kegiatan usaha  menjadi  terhambat  atau terhenti sama sekali. Adanya 
analisis atas modal kerja perusahaan sangat penting dilakukan untuk mengetahui situasi 
modal kerja pada saat ini, kemudian  hal  itu  dihubungkan dengan situasi keuangan yang 
akan dihadapi   pada   masa   yang   akan datang. Dari informasi ini dapat ditentukan 
program apa yang akan dibuat atau langkah apa yang harus diambil untuk mengatasinya. 
Modal   kerja   memiliki   sifat yang fleksibel, besar kecilnya modal kerja dapat 
ditambah atau dikurangi sesuai kebutuhan perusahaan. Menetapkan modal kerja yang 
terdiri dari kas, piutang, persediaan yang harus dimanfaatkan seefisien mungkin.  
Besarnya  modal  kerja harus sesuai dengan kebutuhan perusahaan, karena baik kelebihan 
ataupun kekurangan modal kerja sama-sama  membawa  dampak negatif bagi perusahaan. 
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Modal kerja yang berlebihan terutama modal kerja dalam bentuk uang tunai dan 
surat berharga dapat merugikan perusahaan karena menyebabkan berkumpulnya dana 
yang besar tanpa penggunaan secara produktif.   Dana   yang   mati,   yaitu dana-dana 
yang tidak digunakan menyebabkan diadakannya investasi dalam proyek-proyek yang 
tidak diperlukan dan tidak produktif. Di samping itu kelebihan modal kerja akan 
menimbulkan inefisiensi atau pemborosan dalam operasi perusahaan. 
Industri barang konsumsi sebagai   objek   penulisan   menjadi industri yang penting 
bagi perkembangan   perekonomian bangsa. Hal ini tidak terlepas dari banyaknya 
perusahaan-perusahaan yang bergerak dalam industri barang konsumsi di Indonesia. 
Tidak bisa dipungkiri bahwasanya dalam proses produksi  barang  konsumsi dibutuhkan 
banyak sumber daya termasuk di dalamnya sumber daya manusia. 
Oleh  karena  itu,  industri barang  konsumsi  mempunyai peranan   dalam   
menyerap   tenaga kerja dan meningkatkan pendapatan pada suatu negara. Penulisan ini 
diharapkan dapat memberi informasi kepada investor dan calon investor untuk 
merumuskan kebijakan dalam melakukan investasi pada perusahaan dalam sektor industri 
barang konsumsi di Bursa Efek Indonesia supaya tingkat pengembalian dari penanaman 




Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba dalam 
hubungannya dalam penjualan, total aktiva maupun modal sendiri (Sartono, 1998:130). 
Jumlah laba bersih kerap dibandingkan dengan ukuran kegiatan atau kondisi keuangan 
lainnya seperti penjualan, aktiva,   ekuitas   pemegang   saham untuk menilai kinerja 
sebagai suatu presentase dari beberapa tingkat aktivitas atau investasi. 
Perbandingan  ini  disebut dengan rasio profitabilitas (profitability ratio). Rasio 
yang digunakan untuk mengukur profitabilitas adalah Return On Invesment (ROI). Return 
on investment atau return on asset menunjukkan kemampuan  perusahaan    menghasilkan 
laba dari aktiva yang dipergunakan. Dengan rasio ini, akan diketahui apakah perusahaan 
efisien dalam memanfaatkan aktivanya dalam kegiatan operasional perusahaan. Rasio ini 
juga memberikan ukuran yang lebih baik atas profitabilitas perusahaan karena 
menunjukkan efektivitas manajemen dalam menggunakan aktiva untuk memperoleh 
pendapatan. 
Analisa Return On Invesment (ROI) dalam analisa keuangan mempunyai arti yang 
sangat penting sebagai   salah   satu   teknik   analisa yang bersifat menyeluruh/ 
komprehensif. Analisa Return On Invesment  (ROI)  ini  sudah merupakan teknik analisa 
yang lazim digunakan oleh pimpinan perusahaan untuk mengukur efektivitas dari 
keseluruhan operasi perusahaan. 
Return On Invesment (ROI) itu sendiri adalah salah satu bentuk dari rasio  
profitabilitas  yang dimaksudkan untuk dapat mengukur kemampuan perusahaan dengan 
keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk operasi 
perusahaan untuk menghasilkan keuntungan. 
Dengan demikian Return On Invesment (ROI) menghubungkan keuntungan yang 
diperoleh dari operasi perusahaan (Net Operating Income)   dengan   jumlah   investasi 
atau aktiva yang digunakan untuk menghasilkan keuntungan operasi tersebut (Net 
Operating Assets). 
Formulasi dari Return On Invesment (ROI) adalah sebagai berikut : 
     Laba Setelah Pajak 
  ROI =     x 100% (1) 
       Total Aktiva 
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Modal Kerja 
Pengertian modal kerja menurut Riyanto (1995:57-58) terdapat beberapa 
konsep yaitu : 
a. Konsep Kuantitatif 
Konsep ini mendasarkan pada kuantitas dari dana yang tertanam dalam 
unsur-unsur aktiva lancar dimana aktiva ini merupakan aktiva yang sekali 
berputar kembali dalam bentuk semula atau aktiva dimulai dari yang   tertanam   
di dalamnya akan dapat bebas lagi dalam waktu yang pendek. Dengan 
demikian, modal kerja dalam konsep ini adalah keseluruhan dari jumlah aktiva 
lancar. 
b. Konsep Kualitatif 
Modal  kerja  menurut  konsep ini adalah sebagian dari aktiva lancar 
yang benar-benar dapat digunakan untuk membayar operasi perusahaan 
mampu mengganggu   likuiditasnya yaitu  yang  merupakan kelebihan aktiva 
lancar di atas hutang lancar. 
c. Konsep Fungsional 
Konsep ini mendasarkan pada fungsi dari dana dalam menghasilkan 
pendapatan. Setiap dana yang dikerjakan atau digunakan dalam perusahaan 
dimaksudkan menghasilkan pendapatan. Pendapatan    yang    dimaksud adalah 
pendapatan dalam satu periode accounting (current income) bukan periode 
berikutnya (future income). 
Proses pemutaran modal kerja akan selalu berjalan selama perusahaan 
masih beroperasi, modal kerja berputar terus-menerus dalam perusahaan karena 
dipakai untuk membiayai operasi sehari-hari. Proses pemutaran modal kerja itu 
dinamakan lingkaran modal kerja, yang akan selalu berputar selama perusahaan 
merupakan ”going concern” atau masih berjalan (Tunggal, 1995:91). 
Fungsi   modal   kerja   adalah sebagai berikut : 
a. Modal kerja itu menampung kemungkinan  akibat  buruk yang 
ditimbulkan karena penurunan nilai aktiva lancar seperti penurunan nilai 
piutang yang diragukan dan yang tidak dapat ditagih atau penurunan 
nilai persediaan. 
b. Modal    kerja    yang    cukup memungkinkan perusahaan untuk 
membayar semua utang lancarnya tepat pada waktunya dan untuk 
memanfaatkan potongan tunai ; dengan menggunakan potongan tunai 
maka jumlah yang akan dibayarkan untuk pembelian barang menjadi 
berkurang. 
c. Modal kerja yang cukup memungkinkan perusahaan untuk memelihara 
”Credit standing” perusahaan yaitu penilaian  pihak  ketiga, misalnya  
bank  dan  para kreditor akan kelayakan perusahaan untuk memelihara 
kredit. Disamping itu modal kerja yang mencukupi memungkinkan 
perusahaan untuk menghadapi situasi darurat  seperti  dalam  hal terjadi : 
pemogokan, banjir dan kebakaran. 
d. Memungkinkan       perusahaan untuk  memberikan  syarat kredit kepada 
para pembeli. Kadang-kadang perusahaan harus memberikan kepada 
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para pembelinya syarat kredit yang lebih lunak dalam usaha membantu 
para pembeli yang baik untuk membiayai operasinya. 
e. Memungkinkan   perusahaan untuk   menyesuaikan persediaan pada 
suatu jumlah yang  mencukupi  untuk melayani kebutuhan para pembeli 
dengan lancar. 
f. Memungkinkan pimpinan perusahaan untuk menyelenggarakan 
perusahaan lebih efisien dengan jalan menghindarkan kelambatan dalam 
memperoleh bahan, jasa, dan alat-alat yang disebabkan karena kesulitan 
kredit. 
g. Modal kerja yang mencukupi memungkinkan  pula perusahaan untuk 
menghadapi masa resesi dan depresi dengan baik. 
 
Efisiensi Modal Kerja 
Manajemen atau pengelolaan modal kerja merupakan hal yang sangat 
penting agar kelangsungan usaha sebuah perusahaan dapat dipertahankan (Hanafi, 
2005: 125). Kesalahan atau kekeliruan dalam pengelolaan modal kerja akan 
menyebabkan buruknya kondisi keuangan perusahaan sehingga kegiatan 
perusahaan dapat terhambat atau terhenti sama sekali. 
Adanya kesalahan atau kekeliruan dalam pengelolaan modal kerja dapat  
menimbulkan kelebihan atau kekurangan dalam penyediaan modal kerja 
(Tunggal, 1995: 92). 
Indikasi pengelolaan modal kerja yang baik adalah adanya efisiensi  modal  
kerja  yang  dilihat dari perputaran modal kerja (Husnan, 1997:98) yang dimulai 
dari aset kas diinvestasikan dalam komponen modal kerja sampai saat kembali 
menjadi kas. Makin pendek periode perputarannya, makin cepat perputarannya 
sehingga perputaran modal kerja makin tinggi dan perusahaan   makin   efisiensi   
yang pada akhirnya rentabilitas semakin tinggi. 
Rasio yang digunakan untuk mengukur  efisiensi  modal  kerja adalah 
Perputaran Modal Kerja (Working  Capital  Turnover).  Rasio ini  menunjukkan  
banyaknya penjualan (dalam rupiah) yang dapat diperoleh perusahaan untuk tiap 
rupiah modal kerja. Formulasi dari Working Capital Turnover (WCT) adalah 
sebagai berikut: 
            Penjualan 
  WCT =      x 100% (2) 
     (Aktiva Lancar – Utang Lancar) 
 
Likuiditas Perusahaan 
Likuiditas (Riyanto, 1995: 25) adalah berhubungan dengan masalah 
kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansialnya yang 
segera harus dipenuhi. Kemampuan membayar baru terdapat pada perusahaan 
apabila kekuatan membayarnya adalah demikian besarnya sehingga dapat 
memenuhi semua kewajiban finansialnya yang segera harus dipenuhi. Dengan 
demikian maka kemampuan membayar itu dapat diketahui setelah 
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membandingkan kekuatan membayarnya di satu pihak dengan kewajiban-
kewajiban finansialnya yang segera harus dipenuhi di lain pihak. Suatu 
perusahaan  yang  mempunyai kekuatan membayar sedemikian besarnya  
sehingga  mampu memenuhi segala kewajiban finansialnya yang segera harus 
dipenuhi,  dikatakan  bahwa perusahaan  tersebut  adalah  likuid, dan  sebaliknya  
yang  tidak mempunyai kemampuan membayar adalah illikuid. 
Untuk menilai likuiditas perusahaan terdapat rasio yang dapat digunakan 
sebagai alat untuk menganalisa dan menilai posisi likuiditas perusahaan, yaitu 
Current Ratio (CR). 
Current Ratio biasanya digunakan sebagai alat untuk mengukur keadaan 
likuiditas suatu perusahaan, dan juga merupakan petunjuk untuk dapat   
mengetahui dan menduga sampai dimanakah kiranya kita, apabila memberikan 
kredit berjangka pendek kepada seorang nasabah dapat merasa aman atau tidak. 
Adapun formulasi dari Current Ratio (CR) adalah sebagai berikut : 
   Aktiva Lancar 
Current Ratio =     x 100% (3) 




Efisiensi Modal Kerja 
Efisiensi modal kerja dalam penulisan ini diukur menggunakan perputaran 
modal kerja atau working capital turnover. 
 
Tabel 1 




2008 2009 2010 2008 2009 2010 
(30.07)   ≤ WCT ≤   267.37 19 19 20 95 95 100 
267.38   ≤ WCT ≤   564.82 0 0 0 0 0 0 
564.83   ≤ WCT ≤   862.26 0 0 0 0 0 0 
862.27   ≤ WCT ≤   1159.70 0 0 0 0 0 0 
1159.71   ≤ WCT ≤   1457.15 1 1 0 5 5 0 
Jumlah 20 20 20 100 100 100 
 
Hasil perhitungan WCT di atas menunjukkan bahwa sebagian besar 
perusahaan baik dari tahun 2008 hingga 2010 memiliki WCT kisaran (30,07) 
sampai dengan 267,37. 
 
Likuiditas 
Likuiditas dalam penelitian ini diukur dengan current ratio (CR). Rasio ini 
menunjukkan kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya 
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Tabel 2 




2008 2009 2010 2008 2009 2010 
51.39 ≤ CR ≤ 
≤ CR ≤ 
≤ CR ≤ 
≤ CR ≤ 
≤ CR ≤ 
Jumlah 
196.59 11 10 11 55 50 55 
196.60 341.78 6 7 6 30 35 30 
341.79 486.98 2 2 1 10 10 5 
486.99 632.18 0 1 1 0 5 5 
632.19 777.38 1 0 1 5 0 5 
  20 20 20 100 100 100 
 
Hasil perhitungan CR di atas menunjukkan bahwa sebagian besar 
perusahaan   memiliki CR kisaran 51,39 sampai dengan 196,59. 
 
Profitabilitas 
Profitabilitas  dalam  penelitian ini diukur dengan return on in investment 
(ROI). ROI dihitung dengan perbandingan laba setelah pajak dengan total aktiva. 
 
Tabel 3 




2008 2009 2010 2008 2009 2010 
(0.08) ≤ ROI ≤ 
≤ ROI ≤ 
≤ ROI ≤ 
≤ ROI ≤ 
≤ ROI ≤ 
Jumlah 
0.02 6 3 2 30 15 10 
0.03 0.11 8 10 10 40 50 50 
0.12 0.21 4 5 6 20 25 30 
0.22 0.31 1 0 1 5 0 5 
0.32 0.41 1 2 1 5 10 5 
  20 20 20 100 100 100 
 
Hasil perhitungan profitabilitas selengkapnya dapat dilihat pada tabel 3 di 
lampiran. Terlihat dari Tabel 3 bahwa sebagian besar perusahaan memiliki  
profitabilitas   kisaran 0,03 sampai dengan 0.11 yang berarti bahwa nilai ROI 
lebih banyak pada kisaran 3% hingga 11%. 
 
Uji Asumsi Klasik 
Hasil uji normalitas dalam kajian penelitian ini menggunakan P-P plot. 
Apabila grafik yang diperoleh dari output SPSS ternyata titik-titik mendekati garis 
diagonal, dapat disimpulkan  bahwa  model regresi berdistribusi normal. Lebih 
jelasnya hasil uji normalitas   data   dapat   dilihat pada grafik yang menunjukkan 
bahwa titik-titik mendekati garis diagonal, yang berarti bahwa model regresi 
berdistribusi normal. 
 




Uji multikolinieritas digunakan untuk menguji apakah antara variabel bebas 
memiliki hubungan yang sempurna atau tidak. Syarat diterimanya model regresi 
ganda apabila antara variabel bebas tidak mengandung korelasi yang sempurna. 
Pengujian multikolinieritas   dapat   dilihat dari  nilai  variance  inflance faktor  
(VIF)  berdasarkan  hasil output SPSS. Apabila nilai VIF < 10 dan mendekati 1 
dapat disimpulkan bahwa asumsi adanya multikolinieritas ditolak. Berdasarkan 
hasil penelitian diperoleh  nilai VIF untuk variabel efisiensi modal kerja (WCT) 
sebesar 1,035 dan untuk likuiditas (CR) sebesar 1,035. Kedua  nilai VIF < 10   
yang berarti bahwa model regresi tidak mengandung mutikolinearitas. 
 
Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi 
linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan  kesalahan  
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Tabel 6 
pada  periode t-1 (sebelumnya). Dalam penelitian ini, untuk mendeteksi ada atau 
tidaknya autokorelasi dengan menggunakan uji Durbin – Watson. 
Uji Durbin-Watson hanya digunakan untuk autokorelasi tingkat satu (first      
order autocorrelation) dan mensyaratkan  adanya intercept (konstanta) dalam 
model regresi dan  tidak  ada  variabel  lagi  di antara variabel bebas. 
Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 5. Dari tabel 5 dapat dilihat bahwa 
nilai DW sebesar 1,808, nilai ini akan kita bandingkan dengan nilai tabel dengan 
menggunakan derajat kepercayaan 5%, jumlah data 60 dan jumlah variabel bebas 
2, maka di tabel Durbin Watson akan didapatkan nilai pada tabel 6. 
Oleh karena nilai DW 1,808 lebih besar daripada batas atas (du) 1,65, maka 
dapat disimpulkan tidak terdapat autokorelasi positif pada model regresi. 
 
Tabel 5 
Hasil Uji Autokoelasi 
               Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .711a .505 .487 .07054 1.808 
a. Predictors: (Constant), CRX2, WCTX1 
b. Dependent Variable: ROIY 
 
Tabel 6 
Durbin – Watson Test Bound 
 k = 2  

















Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa secara parsial efisiensi 
modal kerja berpengaruh positif  terhadap  profitabilitas, terbukti dari hasil uji t 
dengan nilai p value = 0,000 < 0,05. Dari hasil analisis regresi diperoleh koefisien 
β yang  bertanda  positif  yaitu  0,620 yang berarti bahwa setiap terjadi kenaikan 
satu persen efisiensi modal kerja akan diikuti dengan kenaikan profitabilitas 
sebesar 0,620.  Hal ini dapat terjadi karena perputaran modal kerja itu sendiri 
dimulai dari saat kas diinvestasikan dalam komponen modal kerja sampai saat 
kembali menjadi kas. Makin pendek periode  perputaran  modal  kerja makin 
cepat perputarannya, sehingga modal kerja semakin tinggi dan perusahaan makin 
efisien yang pada akhirnya rentabilitas meningkat (Tunggal, 1995:165). 
Pengelolaan manajemen modal kerja yang baik dapat dilihat dari efisiensi modal 
kerja. Jika perputaran modal kerja semakin tinggi maka semakin cepat. dana atau 
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kas yang diinvestasikan dalam modal kerja kembali menjadi kas, hal itu berarti 
keuntungan perusahaan  dapat  lebih  cepat diterima. 
Berdasarkan hasil analisis regresi melalui uji parsial ternyata likuiditas 
berpengaruh signifikan dan positif terhadap profitabilitas. Hal ini ditunjukkan dari 
p value = 0,000 < 0,05. Dari hasil analisis regresi diperoleh koefisien β yang 
bertanda positif   yaitu   0,478   yang   berarti bahwa setiap terjadi kenaikan satu 
persen likuiditas akan diikuti dengan kenaikan profitabilitas sebesar 0,478. Hal ini 
dikarenakan likuiditas perusahaan tersebut mampu menunjukkan kemampuannya 
untuk memenuhi kewajiban keuangan jangka pendeknya pada saat ditagih. 
Likuiditas yang tinggi ini juga menunjukkan posisi para kreditor yang baik, 
karena terdapat kemungkinan  yang  lebih  besar bahwa   utang   perusahaan   
tersebut akan dapat dibayar pada waktunya (Tunggal, 1995:157). Hal ini bisa 
terjadi juga dikarenakan para pimpinan perusahaan mampu menguasai pos-pos 
modal kerja dengan ketat dan mempertahankan efisiensi modal kerja. Seperti yang 
dikemukakan oleh Van Horne (1997:217) bahwa jika perusahaan memutuskan  
menetapkan  modal kerja dalam jumlah yang besar, kemungkinan tingkat 
likuiditas akan terjaga namun kesempatan untuk memperoleh laba yang besar 
akan menurun yang pada akhirnya berdampak  menurunnya profitabilitas. 
Sebaliknya jika perusahaan ingin memaksimalkan profitabilitas, maka makin 
baiklah posisi  perusahaan  di  mata kreditur. Oleh karena terdapat kemungkinan 
yang lebih besar bahwa perusahaan akan dapat membayar kewajibannya tepat 
pada waktunya. 
Sedangkan secara simultan dapat diketahui bahwa variabel independen 
yang digunakan yaitu variabel efisiensi modal kerja (WCT) dan likuiditas (CR) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas (ROI) perusahaan 
industri barang konsumsi di BEI. Hal ini dapat dilihat dari nilai F yang dihasilkan 
yaitu 29,057 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 
tingkat signifikansi   yang   digunakan   yaitu 0,05.  Dari  tampilan  output  SPSS, 
nilai   Adjusted   R   Square   adalah 0,487,  hal  ini  berarti  48,7% perubahan 
profitabilitas (ROI) perusahaan industri barang konsumsi dapat dijelaskan oleh 
variabel independen   yaitu   efisiensi   modal kerja (WCT) dan likuiditas (CR). 
Sedangkan sisanya (100% - 48,7% = 51,3%)  dapat  dijelaskan  oleh variabel lain 
diluar model. Standar Error   of   Estimate   (SEE)   sebesar 0,07054. Makin kecil 





Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa secara parsial efisiensi 
modal kerja berpengaruh signifikan dan positif terhadap profitabilitas  pada  
perusahaan industri barang konsumsi di BEI, terbukti dari hasil uji t dengan nilai 
p value = 0,000 < 0,05. 
Berdasarkan hasil analisis regresi  melalui  uji  parsial ternyata likuiditas 
berpengaruh signifikan dan positif terhadap profitabilitas pada perusahaan industri 
barang konsumsi di  BEI,   terbukti   dari   hasil   uji   t dengan nilai p value = 
0,000 < 0,05. 
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Berdasarkan hasil analisis data secara  simultan  dapat  diketahui bahwa 
efisiensi modal kerja dan likuiditas berpengaruh positif dan signifikan  terhadap  
profitabilitas pada perusahaan industri barang konsumsi di BEI, terbukti dari nilai 
F yang dihasilkan yaitu 29,057 dengan nilai p value = 0,000 < 0,05. 
Likuiditasnya secara baik, karena apabila likuiditasnya terjaga akan mampu 
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 
pendeknya. Untuk itu manajemen perusahaan harus    menjaga modal kerja dan 
likuiditas secara baik dan efisien agar perusahaan mampu menghasilkan 
profitabilitas/laba yang diharapkan perusahaan. 
 
Saran 
1. Dalam  penelitian  ini  penulis lebih memfokuskan sampel pada  perusahaan  
industri barang konsumsi di BEI, maka untuk peneliti selanjutnya diharapkan   
dapat menggunakan sampel pada sektor industri yang lain, misalnya industri 
manufaktur atau automotive and allied product. 
2. Dalam  penelitian  ini  penulis menggunakan dua variabel independen, yaitu 
efisiensi modal   kerja   dan   likuiditas, maka  untuk  peneliti selanjutnya 
diharapkan dapat menggunakan atau menambah variabel independen yang 
lain. 
3. Pihak manajemen perusahaan hendaknya mampu mempertahankan modal 
kerjanya secara efisien. Karena apabila modal kerja dalam perusahaan 
menunjukkan tingkat efisiensi yang tinggi/stabil maka profitabilitas akan 
meningkat. Selain itu manajemen perusahaan harus menjaga likuiditasnya  
secara  baik, karena apabila likuiditasnya terjaga akan mampu menunjukkan 
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. 
Untuk itu manajemen perusahaan harus    menjaga modal kerja dan likuiditas 
secara baik dan efisien agar perusahaan mampu menghasilkan 
profitabilitas/laba yang diharapkan perusahaan. 
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